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This study aims to determine the influence of debt to equity ratio, earning per 
share, and return on equity on the stock price of manufacture companies listed in 
Indonesia Stock Exchange. The population in this study is a company listed in 
Indonesia Stock Exchange in 2011-2012 and sample are manufacturing companies 
sub sector cosmetic and household items. This study uses the dependent variable 
that is stock price and independent variable is debt to equity ratio, earning per share, 
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Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan 
perusahaan, jika  harga saham suatu perusahaan selalu mengalami kenaikan, maka 
investor atau calom investor menilai bahwa perusahaan berhasil mengelola 
usahanya. Harga suatu saham di pasar modal dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Salah faktor yang akan dibahas pada penilitian 
ini adalah faktor internal yaitu mengenai kondisi perusahaan dalam lingkup 
kinerja keuangan perusahaan. Analisis terhadap laporan keuangan dapat dilakukan 
dengan cara  perhitungan rasio keuangan yang akan memberikan gambaran  
atau penjelasan tentang baik atau butuknya kondisi perusahaan 
di masa lalu, sekarang dan juga meramalnya di masa yang akan datang. 
Jenis rasio keuangan yang sering digunakan dalam menilai kinerja 
keuangan perusahaan adalah rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, rasio 
provitabilitas, rasio pertumbuhan, dan rasio nilai pasar. Dari berbagai macam rasio 
keuangan di atas, maka yang akan dibahas dalam penelitian ini dan cukup mampu 
untuk mewakili rasio-rasio umum di atas adalah debt to equity ratio, earning per 
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Share, dan return on equity. 
Artikel ini membahas tentang “pengaruh debt to equity ratio, earning per 
share, dan return on equity terhadap harga saham perusahaan manufaktur yang 




Saham adalah surat berharga yang menunjukkan bagian kepemilikan atas 
suatu perusahaan. Dengan menerbitkan saham, memungkinkan perusahaan-
perusahan yang membutuhkan pendanaan jangka panjang untuk menjual 
kepentingan dalam bisnis. Pengertian saham menurut Tandelilin (2010:81), 
“adalah merupakan surat bukti kepemilikan atas asset-aset perusahaan yang 
menerbitkan saham.” Dengan memiliki saham suatu perusahaan, maka investor 
akan mempunyai hak terhadap pendapatan dan kekayaan perusahaan setelah 
dikurangi dengan pembayaran semua kewajiban perusahaan. Menurut Fahmi 
(2012:81), “saham merupakan kertas tanda bukti penyertaan kepemilikan modal/ 
dana pada suatu perusahaan yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama 
perusahaan dan diikuti dengan hak dan kewajiban yang jelas kepada setiap 
pemegangnya.”  
Menurut Darmadji & Fakhruddin (2012:16), “ ada beberapa jenis saham 
jika ditinjau dari segi kemampuan dalam hak tagih atau klaim maka saham terbagi 
atas saham biasa (commond stock) dan saham preferen (Preferred Stock).” 
Commond Stock atau saham biasa adalah saham yang menempatkan pemiliknya 
paling yunior dalam hal pembagian dividen dan hak atas harta kekayaan 
perusahaan apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. Saham preferen (Preferred 
Stock) adalah saham yang mempunyai karakteristik gabungan antara obligasi dan 
saham biasa karena bisa menghasilkan pendapatan tetap, tetapi bisa juga 
mendatangkan hasil seperti yang dikehendaki investor. 
Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012:102), menyatakan bahwa “ harga 
saham adalah harga yang terjadi di bursa pada waktu tertentu.” Sedangkan harga 
saham menurut Tandelilin (2010:341), “ adalah cerminan dari ekspektasi investor 
terhadap faktor-faktor earning, aliran kas, dan tingkat return yang diisyaratkan 
investor, yang mana ketiga faktor tersebut juga sangat dipengaruhi oleh kondisi 
ekonomi makro suatu negara serta kondisi ekonomi global. Menurut Jogiyanto 
(2010:8), “harga saham didefinisikan sebagai harga saham yang terjadi di pasar 
bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan tentukan oleh 
permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal. Sedangkan 
menurut Darmadji dan Hendry (2011:88), “harga saham ditentukan pada saat 
harga saham penutupan pada saat laporan keuangan diterbitkan (closing  price). 
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            Menurut Alwi (2008:87), “faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham yaitu: 
1) Faktor Internal 
a) Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualanseperti periklanan, rincian 
kontrak, laporan keamanan prodak, dan laporan penjualan. 
b) Pengumuman pendanaan (financing announcements), seperti pengumuman yang 
berhubungan dengan ekuitas dan hutang. 
c) Pengumuman badan direksi manajemen ( management board of director 
announcements) seperti perubahan dan pergantian direktur, manajemen, dan struktur 
organisasi. 
d) Pengumuman pengambilan diversifikasi, seperti laporan merger, investasi ekuitas, 
laporan take over oleh pengakusisian dan diakuisisi. 
e) Pengumuman investasi (investment announcements), seperti melakukan ekspansi 
pabrik, pengembangan riset dan penutupan usaha lainnya. 
f) Pengumuman ketenaga kerjaan (labour announcements), seperti negosiasi baru, 
kontrak baru, pemogokan dan lainnya. 
g) Pengumuman laporan keuangan perusahaan seperti earning per share, dividen per 
share, return on asset, debt to equity ratio, return on equity, dan lain-lain. 
2) Faktor Eksternal 
 
a) Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga tabungan dan deposito, 
kurs valuta asing, inflasi serta berbagai regulasi dan deregulasi ekonomi yang 
dikeluarkan oleh pemerintah. 
b) Pengumuman hokum (legal announcements), seperti tuntutan karyawan terhadap 
perusahaan atau terhadap manajernya dan tuntutan perusahaan terhadap manajernya. 
c) Pengumuman industri sekuritas (securities announcements), seperti pertemuan 
laporan tahunan, insider trading, volume atau harga saham perdagangan, 
pembatasan/penundaan trading. 
d) Gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar juga merupakan faktor yang 
berpengaruh signifikansi pada terjadinyapergerakan harga saham di bursa efek suatu 
Negara. 
e) Berbagai isu baik dari dalam maupun luar negeri. 
Penelitian Sebelumnya 
Penelitian tentang kinerja keuangan perusahaan terhadap harga saham ini 
sebelumnya dilakukan oleh Stella (2009) yang mendapatkan hasil berupa Debt to 
Equity Ratio yang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Lain 
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif Nugroho (2012) yang 
menunjukkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif namun tidak 
signifikan terhadap harga saham.  
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Prabandaru Adhe Kusuma (2012) 
yang mendapatkan hasil berupa Earning Per Share yang berpengaruh postif dan 
signifikan terhadap harga saham. Selanjutnya hasil serupa didapatkan oleh Amalia 
Dwi Wulandari (2012) yakni Earning Per Share berpengaruh postif namun tidak 
signifikan terhadap harga saham manufaktur yang terdaftar di BEI. 
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Penelitian mengenai ROE dilakukan oleh Rescyana Putri Hutami (2012) 
dengan hasil bahwa ROE berpengaruh postif dan signifikan terhadap harga saham 
manufaktur pada periode 2006-2010. Kemudian penelitian mengenai ROE juga 
dilakukan oleh Rosalina dengan hasil positif tapi tidak signifikan pada harga saham 
perusahaan manufaktur pada sektor industri barang komsumsi yang terdaftar di BEI. 
Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Sarah D Nainggolan (2014) yang 
mengemukakan bahwa DER, EPS, dan ROE berpengaruh secara signifikan terhadap 
harga saham perusahaan manufaktur pada periode 2010-2012 yang terdaftar di BEI. 
 
Perumusan Hipotesis 
Penelitian ini akan menguji seberapa besar pengareuh variabel indepent 
terhadap variabel dependen dengan menggunakan uji statistic dengan apliaksi 
SPSS 20  dan yang digunakan adalah uji regresi linear berganda, dan uji hipotesis . 
Ke lima sampel perusahaan akan ditarik data keuangan dan diujikan secara 
terpisah dan kemudian diujikan secara bersamaan. 
 
METODE PENELITIAN  
Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu metode analisis data 
yang mengumpulkan data lampau, kemudian mengelolanya dan menjadikannya 
dalam bentuk tabel dan dibuat analisis agar dapat ditarik suatu kesimpulan yang 
beragam bagi pengambil keputusan sebagai dasar pembuat keputusan dan 
mencoba menggambarkan pengaruh ketiga variabel independen terhadap harga 
saham. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Adapun 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktor pada 
subsector kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang terdafdar di  bursa 
efek Indonesia pada periode 2011-2016. Kemudian dari populasi tersebut diambil 
beberapa sampel. 
Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan cara dokumentasi dan dari data 
tersebut akan dilakukan analisis dengan regresi linear berganda dan uji hipotesis 
untuk mengetahui pengaruh DER, EPS , dan ROE terhadap harga saham. 
Operasional Variabel 
 
Variabel independen atau variabel bebas (X) terbagi atas tiga yaitu Debt to 
equity ratio (DER), earning per share (EPS) dan return on equity (ROE). DER 
diukur dengan cara  membagi total kewajiban dengan total equitas. Sedangkan 
untuk EPS, cara perhitungannya dilakukan dengan cara membagi laba bersih 
setlah pajak dengan lembar saham yang beredar. Kemudian untuk variabel 
independen yang tiga yaitu ROE, diukur dengan cara laba bersih dibagi dengan 
totak ekuitas. 
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Variabel dependen atau variabel terikat (Y) Saham dapat dilihat 
langsung pada data perusahaan yang terdapa pada website resmi Bursa Efek 
Indonesia, dimana harga saham terbagi atas 4 kuartal dalam satu tahun. 
 
Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. 
Adapun data yang diperoleh melalui teknik tersebut adalah laporan keuangan 
dari masing-masing perusahaan sampel yang dapat dilihat pada situs resmi 
BEI yaitu www.IDX.co.id 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
 a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi liniear berganda digunakan untuk menguji pengaruh 
ketiga variabel independen yaitu DER, EPS, ROE  secara bersamaan 
terhadap variabel dependen yaitu harga saham. Dengan menggunakan SPSS 
maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
 
Tabel 4.18 Hasil Uji AnalisisRegresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1348.884 1816.203  -.743 .464 
DER(X1) 21.661 36.342 .130 .596 .556 
EPS(X2) 8.016 2.072 .358 3.868 .001 
ROE(X3) 166.209 62.515 .621 2.659 .013 
a. Dependent Variable: Harga Saham 
 




Berdasarkan model regresi dari tabel 4.3, maka hasil regresi linear 
sederhana dapat dijelaskan sebagai berikut : 
 
1. Konstanta = 1348,884  
Apabila variabel independen dalam hal ini adalah DER, EPS, ROE 
dianggap konstan dan tidak mempunyai nilai, maka kenaikan harga saham 
adalah 1348,884%  
2. Debt to Equity Ratio (X1) = 21,661 
Artinya setiap kenaikan DER 1% akan menyebabkan kenaikan harga saham 
sebesar 216,61% dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya adalah tetap. 
3. Earning Per Share (X2) = 8,016 
Artinya setiap kenaikan EPS sebsar 1% akan menyebabkan harga saham juga 
mengalami kenaikan sebesar 80,16% 
4. Return On Equity (X3) = 166,209 
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Artinya setiap kenaikan ROE 1% juga akan menyebabkan kenaikan harga 
saham sebesar 166,2%  
 
 
b. Uji Normalitas 
 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas dapat  dilakukan dengan 2 metode yaitu secara grafik histogram 
dan melihat secara Normal Probablity Plot (P-Plot) 
Gambar  Hasil Grafik Histogram 
 
 
Jika dilihat dari gambar histogram, pola berdistribusi mendekati normal, akan 
tetapi jika kesimpulan normal atau tidaknya data hanya dilihat dari grafik 
histogram, maka hal ini dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang 
kecil. Maka digunakan metode kedua yaitu Normal Probabilty Plot. 
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Pada gambar di atas memperlihatkan grafik normal Probability Plot 
menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, dan menunjukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa asumsi normalitas terpenuhi. 
 
c. Uji Multikolinearitas 
 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik adalah regresi yang 
tidak menunjukkan adanya gejala korelasi yang kuat diantara variabel  bebasnya. 






(Constant)   
DER(X1) .110 9.096 
EPS(X2) .614 1.629 
ROE(X3) .096 10.376 
Tabel 4.19 Hasil Uji Multikolinearitas 
a. Dependent Variable: Harga Saham 
          Tabel 4.19 menunjukkan bahwa nilai tolerance pada DER= 0,110 EPS= 
0,614 dan ROE= 0,096 dan nilai VIF pada DER= 9,096 EPS= 1,629 dan ROE= 
10,376. Dapat disimpulkan bahwa pada variabel DER dan EPS tidak terjadi 
hubungan multikolinearitas, ini dikarenakan nilai tolerance ke dua variabel tersebut 
lebih dari 0,01 dan nilai VIF nya kurang dari 10,00, berbeda dengan variabel ROE 
yang mendapatkan nilai tolerance 0.096 lebih dari 0,01 namun untuk VIFnya 
variabel ROE mendapatkan nilai 10,376 yang artinya lebih dari 10,00 standar VIF. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.  
Adapun grafik hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan IMB SPSS Versi 20 
pada penelitian ini memperlihatkan tentang hasil uji heteroskedastisitas yang dapat 
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e. Uji Hipotesis 
 Dalam pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan dua pengujian 
yaitu uji t (parsial) dan uji f (simultan). Uji t digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen dengan ketentuan jika nilai signifikansinya <0,05 maka variabel 
independen berpengaruh pada variabel dependen, dan sebaliknya jika nilai 
signifikansinya >0,05 maka dinyatakan tidak berpengaruh. Hasil uji t dapat dilihat 
pada tabel 4.20 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1348.884 1816.203  -.743 .464 
DER(X1) 21.661 36.342 .130 .596 .556 
EPS(X2) 8.016 2.072 .358 3.868 .001 
ROE(X3) 166.209 62.515 .621 2.659 .013 
Tabel 4.20 menunjukkan bahwa nilai sig untuk variabel debt to equity ratio adalah 
0,556 lebih besar dari taraf signifikasi 0,05 (0,046>0,05) yang artinya variabel DER 
tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen harga saham,variabel 
earning per share adalah 0,001 lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05 (0,001<0,05) 
dan variabel return on equity memiliki nilai sig 0,013 yang lebih kecil dari taraf 
signifikansi 0,05 (0,013<0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 
earning per share dan return on equity mempengaruhiharga saham secara parsial. 
 Uji F pada prinsipnya bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari dua atau lebih 
(variabel independen) secara simultan terhadap variabel dependen. Dasar 
pengambilan keputusan dalam uji F berdasarkan nilai signifikansi hasil output SPSS 
yaitu jika variabel signifikan < 0,05 maka variabel independen secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikan > 0,05 maka 
variabel independent secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Hasil uji F dapat disajikan dalam tabel 4.21 berikut ini: 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 




Residual 619205986.106 26 23815614.850   
Total 4533768311.342 29    
a. Dependent Variable: Harga Saham 
b. Predictors: (Constant), ROE(X3), EPS(X2), DER(X1) 
Tabel 4.21 menunjukkan bahwa nilai F adalah 54,790 dengan nilai sig 0,000 
hal ini menunjukkan bahwa nilai sig yang didapat lebih kecil dari taraf signifikasi 
0,05 ( 0,000<0,05), maka Hα diterima artinya variabel independen debt to equity 
ratio, earning per share dan return on equity berpengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen harga saham. 
 Kekuatan pengaruh variabel independen terhadap variasi variabel 
dependen dapat diketahui dari besarnya nilai koefisien determinan (𝑅2), yang 
berbeda antara nol dan satu.
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                               Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .929a .863 .848 4880.12447 
a. Predictors: (Constant), leverage, Likuiditas 
b. Dependent Variable: ROA 
Berdasarkan tabel 4.22 menunjukkan koefisien korelasi (R) dan koefisien 
determinasi (R square). Nilai R menerangkan tingkat hubungan antar variabel-
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Dari hasil olah data 
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,929 atau 92,9% yang artinya hubungan 
antara variabel X (debt to equity ratio, earning per share dan return on equity) 
terhadap variabel Y (Harga Saham) dalam kategori kuat. 
 R square menjelaskan seberapa besar variasi Y yang disebabkan oleh 
X, dari hasil perhitungan diperoleh nilai 𝑅2 sebesar 0,863 atau 86,3%. Adjusted R 
Square merupakan nilai 𝑅2 yang disesuaikan sehingga gambarannya lebih mendekati 
mutu penjajakan model, dari hasil perhitungan nilai adjusted R square sebesar 86,3%. 
Artinya 86,3% Harga Saham dipengaruhi oleh ketiga variabel independen debt to 
equity ratio, earning per share dan return on equity. Sedangkan sisanya 13,7% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model untuk ke lima perusahaan sampel. 
 
Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan perhitungan dan analisis yang dilakukan mengenai pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependennya. 
1. Pengaruh Debt to Equity Ratio (X1) terhadap Harga Saham (Y) 
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel Debt to Equity Ratio dengan 
variabel Harga Saham dapat dilihat bahwa Debt to Equity Ratio secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Dilihat pada uji t, bahwa Debt to 
Equity Ratio dengan nilai sebesar 0,556 yang artinya lebih besar dari 0,05, dengan 
kata lain Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 
Jika Debt to Equity Ratio mengalami kenaikan, maka harga saham pada perusahaan 
manufaktur belum tentu mengalami kenaikan pula. Debt to Equity Ratio yang tinggi 
dapat diartikan bahwa perusahaan manufaktur memiliki lebih banyak pendanaan dari 
luar untuk operasi perusahaan. Namun ini tidak cukup mempengaruhi mengenai 
kenaikan maupun penurunan harga saham. 
2. Pengaruh Earning Per Share (X2) terhadap Harga Saham (Y) 
 Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel Earning Per Share dengan 
variabel Harga Saham dapat dilihat bahwa Earning Per Share secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Dilihat pada uji t, bahwa Earning Per 
Share dengan nilai sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05, yang artinya bahwa setiap 
perubahan dan peningkatan variabel independen secara parsial akan memberikan 
pengaruh pada variabel dependen. Karena jika nilai Earning Per Share meningkat, 
artinya pengembalian laba bersih untuk para pemegang saham meningkat, dengan 
demikian, melihat prospek pengembalian laba terhadap pemegang saham, 
permintaan akan saham perusahaan yang berkaitan akan lebih banyak lagi dan 
berimbas pada kenaikan harga saham perusahaan. 
3.     Pengaruh Return On Equity (X3) terhadap Harga Saham 
 Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel Return On Equity dengan 
variabel Harga Saham dapat dilihat bahwa Return On Equity secara parsial  
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berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Dilihat pada uji t, bahwa Return On 
Equity dengan nilai sebesar 0,013 lebih kecil dari 0,05, yang artinya bahwa setiap 
perubahan dan peningkatan variabel independen secara parsial akan memberikan 
pengaruh pada variabel dependen. Kenaikan nilai pada return on equity adalah 
merupakan kondisi dimana perusahaan mampu memaksimalkan ekuitasnya untuk 
mendapatkan keuntungan sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan dalam 
pengoperasiannya baik dalam hal penggunaan ekuitasnya. Melihat kinerja 
perusahaan yang demikian baik akan terlihat positif dikalangan para calon investor 
sehingga permintaan akan saham pada perusahaan yang bersangkutan akan naik dan 
berimbas pada kenaikan harga sahamnya. 
Berdasarkan perhitungan dan analisis yang dilakukan mengenai pengaruh variabel 
independen secara simultan terhadap variabel dependennya dapat dilihat pada tabel 
signifikan dalam uji F yang memperoleh nilai sebesar 54,790 dengan nilai signifikan 
sebesar 0,000. Dimana kriteria uji F berpengaruh signifikan jika memperoleh nilai 
<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak. 
Artinya variabel independen Debt to Equity ratio, Earning Per Share dan Return On 
Equity berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. Hal ini terbukti dengan 
kenaikan dan penurunan harga saham yang terjadi pada saat ketiga variabel 




Penelitian ini meneliti tentang pengaruh Debt to Equity Ratio, Earning Per Share 
dan Return On Equity terhadap Harga Saham pada perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2016. Berdasarkan hasil pengujian 
dan pembahasan yang dijelaskan pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Berdasarkan hasil uji regresi simultan menunjukkan bahwa variabel independen Debt 
to Equity Ratio, Earning Per Share dan Return On Equity terhadap Harga Saham 
pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Berdasarkan hasil uji regresi simultan menunjukkan bahwa variabel independen debt 
to equity ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa efek Indonesia, berbeda dengan variabel earning 
per share dan return on equity yang berpengaruh secara signifikan terhadap harga 
saham perusahaan manufaktur yang terdaftar  di Bursa Efek Indonesia. 
3. Berdasarkan output nilai signifikan menunjukkan bahwa variabel independen Debt to 
Equity Ratio, Earning Per Share dan Return On Equity sama memiliki pengaruh 
paling dominan terhadap variabel dependen Harga Saham pada perusahaan perbankan 
di BEI dari tahun 2013-2015. 
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